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 BAB II
LANDASAN TEORI
A. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Dalam dunia pendidikan kita mengenal dua istilah kata kerja yang sangat mendasar yaitu “Belajar dan mengajar”. Definisi tentang belejar sebenarnya telah banyak dikemukakan oleh para ahli termasuk juga para ahli psikologi pendidikan. Akan tetapi pemaknaan belajar itu sendiri setiap orang tidaklah sama, karena masing-masing orang memaknai belajar dari perspektif yang berbeda. Berikut ini ada beberapa kutipan penting definisi belajar dari beberapa ahli diantaranya
:
1. Belajar adalah perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
2. Menurut CRON BACH seperti yang dikutip oleh Sumadi Subrata bahwasannya dikutip “Learning is shown by change in behavior as a result of experience”
 dimana belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan menggunakan panca indra.
3. Menurut Drs. Trusnan Hakim belajar adalah proses perubahan dalam pribadi siswa
.
4. Menurut Muhibin Syah dalam bukunya psikologi pendidikan bahwa belajar dapat diartikan tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, psikomotorik yang terjadi pada diri siswa
. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti orientasi kearah yang lebih maju dari pada keadaan sebelumnya.
5. W.S Winke merumuskan bahwasannya belajar adalah suatu aktifitas mental dan psikis yang menghasilkan perubahan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap
. Perubahan itu bersifat konstan dan berbekas.

Dari gambaran beberapa definisi belajar diatas penullis dapat menyimpulkan bahwa belajar merupkan proses tingkah laku di dalam kepribadian manusia sebagai aspek jasmani maupun rokhani yang disertai oleh usaha dari individu yang bersangkutan yang sifatnya konstan dan berbasis.

Selain itu belajar juga merupakan usaha sadar yang dilakukan individu atau manusia untuk memperoleh tingkah laku yang baru secara keseluruhan dalam imeraksinya dengan lingkkungan. Perubahan tingkah laku hasil belajar bersifat positif misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan lain-lain.
Walaupun mengajar dan belajar itu dua hal yang berbeda, keduanya saling berkaitan. Mengajar yang efektif bila kemampuan berfikir anak diperhtikan dan karena itu perhatikan ditunjukkan kepada kesiapan struktur kognitif siswa. Adapun kognitif mengacu pada organisasi pengetahuan atau pengalaman yang dikuasai oleh seorang siswa yang mungkin siswa itu mendapat ide-ide atau konsep-konsep baru
.
Ada banyak definisi atau pengertian mengajar, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Mengajar berarti menyampaikan atau menularkan pengetahuan dan pandangan. Dalam hal ini murid maupun pengajar harus mengerti bahan yang akan dibicarakan.

2. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga pendidikan sekolah
.
3. Mengajar adalah usaha mengorganisasikan lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa
.
4. Bagi Bruner mengajar adalah menyajikan konsep masalah secara bertahap dalam bentuk mudah dipahami dengan teknik
.
a. Enaktif, berupa gerak konkrit dalam kegiatan psikomotor

b. Ironik, berupa penggunaan gambar dalam penyajian konsep, objek atau prinsip.
c. Simbolik, berupa penggunaan bahasan.

Mengkaji dari beberapa definisi diatas tentang mengajar, dapat ditarik kesimpulan bahwa mengajar adalah suatu proses interaksi antara guru dan siswa, di mana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan dan pandangan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diberi dan disesuaikan dengan struktur kognitif dan pengalaman belajar yang dimiliki siswa.
2.  Strategi Pembelajaran
Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan. Rowntree (1974) mengelompokkan ke dalam strategi penyampaian penemuan atau exposition-discovery learning, dan strategi pembelajaran kelompok dan strategi individual atau groups-individual learning.
Dalam strategi exposition, bahan pembelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. Roy Killen menyebutkan dengan strategi pembelajaran langsung (direc instruction). Dikatatakan strategi pembelajaran langsung karena strategi pembelajaran disajikan begitu saja kepada siswa, siswa tidak dituntut untuk mengolahnya. Kewajiban siswa adalah menguasai secara penuh. Dengan demikian, dalam starategi exspositori guru berfungsi sebagai penyampai informasi. Berbeda dengan strategi discovery.
 Dalam strategi ini bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswanya. Karena sifatnya demikian strategi ini dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung.
Strategi individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. Kecepatan, kelembapan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk brlajar sendiri. Contoh dari strategi pembelajaran ini adalah pembelajaran melalui modul, atau belajar melalui kaset audio.
Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, belajar kelompok dilakukan secara ber regu. Oleh karena itu belajar dalam kelompok dapat terjadi siswa yang memiliki kemampuan tinggi akan menghambat oleh siswa yang mempunyai kemampuan biasa-biasa saja, sebaliknya siswa yang memiliki kemampuan kurang akan merasa tergusur oleh siswa yang mempunyai kemampuan tinggi.
Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran juga dapat dibedakan antara strategi pembelajaran deduiktif dan induktif. Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi atau bahan pelajaran yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang abstrak, kemudian secara perlahan-lahan menuju hal yang konkret. Strategi ini disebut juga strategi pembelajaran dari umum ke khusus. Sebaliknya dengan strategi induktif, pada strategi ini bahan yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang konkret atau contoh-contoh yang kemudian secara perlahan-lahan siswa dihadapkan pada materi kompleks dan sukar. Strategi ini kerap dinamakan strategi pembelajaran dari umum ke khusus.
3. Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran.

Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip dalam bahasan ini adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan strategi pembelajaran. Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan. Sikap strategi memiliki kekhasan sendiri-sendiri. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Killen (1998) “No teaching strategy  is better than others in all circumstances, so you have to be able to use a variety of teaching strategies, and make rational decisions about when wach of the teaching strategies isnlikely to most effective.” 
 Strategi pembelajaran lebih mempengaruhi manusia dalam semua keadaan, jadi kamu mempunyai metode menggunakan variasi dalam strategi pembelajaran, dan membuat suatu keputusan yang dapat dimengerti tentang strategi pembelajaran disukai dan lebih efektif.
Apa yang dikemukakan Killen itu jelas bahwa guru harus mampu memiliki strategi yang dianggap cocok dengan keadaan. Oleh sebab itu, guru perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran sebagai berikut :
a. Berorientasi pada Tujuan

Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama. Segala aktivitas guru dan siswa, mestilah diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sebab mengajar adalah proses yang bertujuan. Oleh karenanya keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan dari keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan guru. Untuk mengejar tujuan yang demikian cukup guru yang menggunakan strategi bertutur (ceramah) atau pengajaran secara langsung.

b. Aktivitas

Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa.
c. Individualitas

Mengajar adalah suatu mengembangkan setiap individu siswa. Walaupun kita mengajar pada sekelompok siswa, namun pada hakikatnya yang ingin kita capai adalah perubahan perilaku setiap siswa. Oleh karena itu, dilihat dari segi jumlah siswa sebaiknya standar keberhasilan guru ditentukan setinggi-tingginya. Semakin tinggi standar keberhasilan ditentukan, maka semakin berkualitas proses pembelajaran.
d. Integrasi 

Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh pribadi siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja, akan tetapi juga meliputi pengembangan aspek efektif dan aspek psikomotor. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa secara terintegrasi. Contoh penggunaan metode diskusi yaitu guru harus dapat merancang strategi pelaksanaan diskusi tidak hanya terbatas pada pengembangan aspek intelektual saja, tetapi harus mendorong siswa agar mereka bisa berkembang secara keseluruhan, misalkan mendorong agar siswa dapat menghargai orang lain, berani mengeluarkan gagasan, bersikap jujur, tenggang rasa, dan sebaginya.
B. Pembelajaran Kontekstual
1.
Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, siswa memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi Sendiri.

Pembelajaran kontekstual marupakan suatu konsepsi yang membantu mengaitkan Konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi membantu hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka.

Menurut The Wasington pengajaran kontekstual adalah pengajaran memungkinkan siswa memperkuat, memperluas dan menerapkan pengetahuan  dan ketrampilan akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan siluar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada diluar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam dunia nyata.

Dari beberapa pendapat itu diambil kesimpulan pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep belajar guru untuk memotivasi dan membantu siswa agar mampu mengaitkan antara pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperoleh dengan dunia nyata dimana mereka berada. Dimana guru menghadirkan dunia nyata tersebut ke dalam ruang kelas mereka.

2.
Pendekatan Pembelajaran Kontekstual
Dewasa ini pembelajaran kontekstual telah berkembang di negara-negara maju, misalkan saja Amerika. Di Amerika berkembang apa yang disebut dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang intinya membantu guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan memotivasi peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajarinya dengan kehidupan mereka. Artinya, Pendekatan kontekstual merupakan suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliknya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Proses belajar berlangsung alamiah dalam bentuk pengetahuan dan guru kesiswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil belajar. Dengan konsep itu diharapkan hasil pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.
Pendekatan kontekstual yang merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingnya lingkungan alamiah itu diciptakan dalam proses belajar agar kelas lebih ‘hidup’ dan lebih ‘bermakna’ karena siswa ‘mengalami’ sendiri apa yang dipelajarinya. Bila pembelajaran kontekstual diterapkan dengan benar, diharapkan siswa akan terlatih untuk dapat menghubungkan apa yang diperoleh dikelas dengan kehidupan dunia nyata yang ada di lingkungannya. Dalam kurikulum berbasis kompetensi, siswa akan dibawa tidak hanya masuk ke kawasan pengetahuan, tetapi juga sampai pada penerapan pengetahuan yang didapatkannya melalui pembelajaran kontekstual. Tugas guru dalam kelas kontekstual adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi.
Selama ini, hasil pendidikan hanya tampak dan kemauan siswa menghafal fakta-fakta. Walaupuan banyak siswa mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, tetapi pada kenyataannya mereka seringkali tidak memahami secara mendalam subtansi materinya. Sebagaian besar dan siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan. Siswa memiliki kesulitan untuk memahami konsep akadernik sebagaimana mereaka biasa diajarkan, yaitu menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah. Untuk itu, sebagai guru yang dikelola dengan pendekatan kontekstual harus pandai dalam membuat suatu strategi belajar yang baik agar setiap mata pelajaran dapat dipahami yang kemudian merangsang siswa untuk memecahkan persoalan, berpikir kritis dan mengimplementasikan basil belajar yang telah diperoleh. Guru juga harus dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dan seluruh siswa, sehingga mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Persoalan itu merupakan tantangan yang dihadapi oleh guru dan pengembang kurikulum dan persoalan itu coba diatasi dengan penerapan pembelajaran baru yaitu pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari suatu permasalahan ke lain dari suatu konteks ke konteks lainnya. Selain itu, tujuan dan kontekstual adalah membekali siswa dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan yang lain dengan menggunakan pendekatan yang menyandarkan pada memori spesial dengan informasi berdasarkan kebutuhan individu peserta didik yang didukung kecenderungan mengintegrasikan beberapa bidang (disiplin) dengan selalu mengaitkan informasi serta pengetahuan awal yang telah dimiliki peserta dengan sistem penialaian autentik melalui penerapan praktis dalam mecahan masalah. 
3.
Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

The Nort West Regional Education Labolatory USA mengemukakan ada enam karakteristik pembelajaran konstektual sebagai berikut 
:

a. Pembelajaran Bermakna : pemahaman, relevasi dan penilaian pribadi sangat terkait dengan kepentingan siswa dalam mempelajari isi materi pelajaran. Pembelajaran dirasa terkait dengan kehidupan nyata atau siswa mengerti manfaat isi pembelajaran. Jika mereka merasa berkepentingan umum belajar demi masa yang akan datang.

b. Penerapan Pengetahuan : kemampuan siswa untuk memahami apa yang dipelajari dan diterapkan dalam tatanan kehidupan dan fungsi di masa sekarang atau dimasa yang akan datang.

c. Berfikir Tingkat Tinggi : siswa diwajibkan untuk memanfaatkan berfikir kreatif dalam pengumpulan data, pemahaman suatu isu dan pemecahan suatu masalah.

d. Kurikulum yang dilambangkan berdasar standar. Isi pembelajaran harus dikaitkan dengan standar lokal (provinsi), nasional, perkembangan pengetahuan dan teknologi.

e. Responsife Terhadap Budaya : guru harus memahami dan menghargai nilai kepercayaan, dan kebiasaan siswa, teman, pendidik dan masyarakat dimana dia mendapat pendidikan. Setidaknya guru juga harus memperhatikan empat hal dalam pembelajaran kontekstual yaitu : individu siswa, kelompok siswa baik tim akan keseluruhan kelas tatanan sekolah, dan besar tatanan komunitas kelas.

f. Penilaian autentik : penggunaan berbagai  misalnya penilaian tugas terstruktur, kegiatan siswa, penggunaan portofolio dan sebagainya akan merepleksikan hasil besar sesungguhnya.

C. Komponen Pembelajaran Kontekstual

Dalam penerapan pembelajaran kontekstual didalam kelas terdapat tujuh komponen yang mendasari, diantaranya adalah :

1 a.
Kontruktivisme

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. 

Siswa harus membiasakan diri untuk memecahkan masalah dan dapat menemukan ide-idenya yang berguna bagi dirinya sendiri. Sedangkan esensi dari teori kontruktifisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kesituasi yang lain.

Landasan berpikir kontruktifisme agak berbeda dengan pandangan kaum objektivis, yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. Dalam pandangan kontruktivis, “strategi memperoleh” lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. 

Untuk itu tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan cara
:

1)  Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa.

2) Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri.

3) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.

Pandangan Kontruktivis

Kontruktivis digagas oleh Glanbatita Vico Searan Epistimolog dari Itali pada tahun 1710 Vica dalam De Antuquissima Italorium Saplentia mengungkapkan Filsafatnya dengan kata “Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan”. Dia menjelaskan bahwa mengetahui berarti mengetahui bagaimana membuat sesuatu, ini berarti bahwa seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia mampu menjelaskan unsure-unsur apa yang membangun sesuatu itu
.

Model kontruktivis memiliki masa depan yang menjanjikan dalam pendidikan sain dan pendidikan ilmu sosial, metode ini merupakan Perkembangan dari Teori Kognitif Peaget, Fokus Pendekatan Kontruktivis adalah pemahaman
.

Menurut paham kontruktivis manusia membangun atau menciptakan pengetahuan dengan cara memcoba memberi arti pada pengetahuan sesuai pengalamannya
. Dalam pandangan kontruktivis pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman, pemahaman tubuh dan berkembang apabila selalu diuji dengan pengalaman baru.

Kontruktivis merupakan landasan pembelajaran kontekstual dimana siswa mampu mengkontruksikan sendiri pemahamannya dan dengan kontruktivis siswa belajar dengan lebih barmakna karena siswa mengalaminya sendiri.

  b.
Model Pembelajaran Konstruktivisme

Salah satu contoh model mengajar yang merujuk pada pandangan konstruktivisme mengenai pembentukan pengetahuan adalah model mengajar yang dikemukakan oleh Novick dalam Kurniawan, Dedy, 2002). Model mengajar tersebut meliputi tahap-tahap sebagai berikut :

a. Fase Pertama, exposing alternative framework (mengungkap konsepsi awal)

Menurut Novick, belajar itu melibatkan akomodasi kognitif terhadap konsepsi awal (alternative framework) peserta didik. Tugas guru dalam pembelajaran adalah mengetahui dengan pasti konsepsi awal peserta didik secara individual terhadap sub kompetensi yang sedang dipelajari. Bila tidak sesuai dengan konsep yang telah ada, maka guru harus berusaha memodifikasinya menuju konsepsi yang sesuai dengan iconsepsi yang telah ada. Banyak cara yang bisa digunakan oleh guru untuk mengungkap konsepsi awal peserta didik mengenai sub kompetensi yang akan dipelajari. Salah satunya dengan cara verbal yakni mengajukan pertanyaan yang bersifat meminta informasi secara lisan maupun secara tertulis (tes bentuk uraian atau multiple choice). Cara kedua adalah memperlihatkan fenomena alam tertentu dapat berupa model atau kejadian asli, kemudian menugaskan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan tertentu sesuai dengan fikirannya baik berupa kata-kata maupun gambar.
b. Fase Kedua, creating conceptual conflict (menciptakan konflik konseptual)

Menciptakan konflik konseptual dalam fikiran peserta didik adalah suatu tahap yang penting dalam pembelajaran, sebab hanya dengan adanya konflik tersebut peserta didik, merasa tertantang untuk belajar. Dengan kata lain mereka merasa tidak puas terhadap kenyataan yang sedang dihadapinya. Penciptaan konflik konseptual dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh guru dengan cara: mengajak peserta didik berdiskusi baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok besar, memberikan kegiatan kepada peserta didik (melakukan praktikum yang dapat membuat mereka menyimpulkan sendiri hasilnya). Peran guru dalam pembelajaran adalah membantu peserta didik mendeskripsikan ide-idenya, membantu peserta didik menjelaskan ide-idenya kepada peserta didik yang lain yang terlibat dalam diskusi, dan membimbing peserta didik dalam melakukan praktikum dan mengarahkan interprestasi peserta didik terhadap praktikum yang telah mereka lakukan.
c. Fase Ketiga, encouraging cognitive accomodation (mengupayakan terjadinya akomodasi kognitif)

Mendorong terjadinya akomodasi dalam struktur kognitif peserta didik dalam pembelajaran perlu dilakukan agar fikiran mereka kembali ke kondisi equilibrium. Hal ini dapat dilakukan oleh guru dengan cara menyediakan suatu pengalaman belajar misalnya praktikum yang lebih menyakinkan mereka bahwa apakah konsepsinya kurang tepat ataukag sudah.
2. Menemukan (Inquiry)

Inquiry merupakan inti dari pembelajaran kontekstual, seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang merupakan hasil dari penememuannya sendiri. Guru harus mendesain kegiatan yang akan dilakukan siswa. Sehingga siswa mampu menemukan sendiri pengetahuan dan ketampilan apapun materi yang akan diajarkan oleh guru.

Secara umum proses inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu
 :

1) Merumuskan masalah

2) Mengajukan hipotesis

3) Mengumpulkan data

4) Menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan.

5) Membuat kesimpulan

3. Bertanya (Questioning)

Bertanya adalah strategi utama dalam pembelajaran kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran juga dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa, sedang untuk siswa kegiatan bertanya berguna untuk informasi, menginformasikan apa yang sudah diketahui dan mengarahkan perharian pada aspek yang belum diketahui.

Dalam suatu pembelajaran bertanya berguna untuk :

1) Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran.

2) Untuk mengecek pemahaman siswa

3) Memecahkan persoalan yang dihadapi
4) Membangkitkan respon pada siswa

5) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa

4.  Masyarakat Belajar (Learning Community)
Menurut Leo Semenovich Vygotsky, seorang psikolog Rusia, menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman anak banyak didapat dari komunikasi orang lain. Dengan demikian kerja sama saling memberi dan menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan suatu persoalan.

Sehingga CTL menyarankan agar hasil pembelajaran diperolah melalui kerja sama dengan orang lain. Kerja sama itu dapat dilakukan dalam kelompok belajar secara formal maupun nonformal.

Sehingga penerapan asas masyarakat belajar dapat dikelompokkan dengan pembelajaran melalui kelompok belajar yang anggotanya bersifat heterogen, baik dari kemampuan dan kecepatan belajarnya. Dengan begitu guru dapat mengundang orang-orang yang dianggap memiliki keahian khusus untuk pembelajaran siswa.

5.  Pemodelan (Modeling)
Modeling adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Proses modeling tidak terbatas dari guru saja, melainkan guru juga dapat memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki kemampuan.

Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam pembelajaran CTL, karena melalui proses modeling ini siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang teoretis-abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme.

6.  Refleksi (reflection)
Proses dimana siswa dapat menampung, mengingat suatu pengalaman yang telah dipelajari dengan cara mengurutkan kembali peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya.

Melalui proses ini pengalaman belajara itu akan menjadi nilai kognitif siswa yang pada akhirnya menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya dan siswa juga dapat memperbaharui pengetahuan yang telah dibentuk serta siswa dapat menambah pengetahuannya.

Dalam proses pembelajaran ini peran guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenungkan atau mengingat kembali pengetahuan apa yang telah siswa pelajari dan membiarkan siswa menafsirkan gagasannya sendiri serta dapat menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya.

7.  Authentic Assesment
Penilaian sebenarnya adalah suatu proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan siswa yang melibatkan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang mereka miliki dalam dunia atau kehidupan nyata
. Karena assesment menekankan proses pembelajaran. Maka data yang dikumpulkan harus diperolah dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. Data yang dapat diambil yaitu dari kegiatan belajar siswa, baik itu kegiatan didalam maupun diluar kelas. Inilah yang disebut dengan data autentik.

D. Perbedaan Kontektual dengan Pendekatan Konvensional

Perbedaan pokok antara pembelajaran CTL dan pembelajaran konvensional adalah :

a. CTL menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa berperan aktif  dalam setiap pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendiri materi pembelajaran. Sedangkan pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai obyek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif.

b. Dalam pembelajaran CTL, siswa belajar melalui kegiatan kelompok, seperti kerja kelompok, diskusi, saling menerima dan memberi. Sedangkan dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak belajar secara individual dengan menerima, mencatat dan menghafal materi pelajaran.

c. Dalam CTL, pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil, sedangkan dalam pembelajaran konvensional pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak.

d. Dalam CTL, kemampuan didasarkan atas pengalaman, sedangkan dalam pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan.

e. Tujuan akhir dari proses pembelajarn melalui CTL adalah kepuasan diri, sedangkan dalam pembelajaran konvensional, tujuan akhir adalah nilai atau angka.

f. Dalam CTL tindakan dibangun atas kesadaran diri sendiri, misalnya individu tidak melakukan perilaku tertentu karena ia menyadari bahwa perilaku itu merugikan dan tidak bermanfaat, sedangkan pada pembelajaran konvensional tindakan individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman atau sekedar untuk memperoleh angka atau nilai dari guru.

g. Dalam CTL,pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, oleh sebab itu setiap siswa bisa terjadi perbedaan dalam memaknai hakekat pengetahuan yang dimilikinya. Dalam pembelajaran konvensional hal ini tidak mungkin terjadi. Kebenaran yang dimiliki absolut dan final, oleh karena itu pengetahuan dikontruksi oleh orang lain.

h. Dalam pembelajaran CTL, siswa bertanggung jawab dalam memonitor dan mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing sedang dalam pembelajaran konvensional guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran.

i. Dalam pembelajaran CTL, pembelajaran bisa terjadi dimana saja dalam konteks dan setting yang berbeda sesuai dengan kebutuhan, sedangkan dalam pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas.

j. Oleh karena itu tujuan yang ingin dicapai adalah seluruh aspek perkembangan siswa, maka dalam CTL keberhasilan pembelajaran diukur dengan berbagai cara, misalnya dengan evaluasi proses, hasil karya siswa, penampilan, rangkaman, observasi, wawancara, sedangkan dalam pembelajaran konvensional keberhasilan pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes.

E. Tinjauan Fiqih
Pada dasarnya, ajaran pokok islam meliputi : “Masalah Aqidah (keimanan), Syari’ah (keislaman), dan Akhlak (ihsan)
. Syariah merupakan ajaran pokok islam yang berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukuman tuhan, guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia. Kemudian syariah dijabarkan dalam rukun islam yang kemudian melahirkan ilmu Fiqih.
1. Pengertian Fiqih 

Kata Fiqih (فقه) secara etimologis berarti “Paham yang mendalam”
. Sedangkan cara terminology Fiqih diartikan bermacam-macam antara lain 
:

a. Menurut Syekh Muhammad Abdussalam Al-Qobbany
Fiqih adalah ilmu yang menerangkan segala hukum yang dapat diambil dari dalil-dalil yang tafsily (ayat, sunnah, ijma’, dan qiyas)

b. Menurut As-Syayid Asy Asyarif Al Jurjanji

Fiqih adalah ilmu yang menerapkan hukum-hukum syari’ah amaliyah yang diambil dari dalil-dalil yang tafsily.

c. Menurut Abu Hamid Ghozali

Fiqih diartikan ilmu yang menerangkan segala hukum syar’i yang ditetapkan untuk perbuatan para mukalafi seperti wajib, hadzar harabah dan seperti keadaan sesuatu itu qadha’ dan semisalnya.
d. Menurut Ibnu Khaldum

Fiqih itu ialah ilmu yang menerangkan hukum-hukum Allah terhadap perbuatan para mukallaf, baik wajib, hadzar, nadzari, karohah dan ibadah dan hukum-hukum itu diterima dari Allah dengan perantara Kitabulloh Sunnatur Rasul dan dari dalil-dalil yang ditegaskan syara’ untuk mengetahui hukum-hukum itu seperti qiyas.
Dari beberapa definisi diatas, dapar ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud fiqih ialah ilmu yang menerangkan segala hukum syar’i yang mengatur perbuatan para mukalaf, yang diambil dari dalil-dalil yang fasily.
Ilmu fiqih merupakan ilmu yang bertugas menguraikan norma-norma hukum dasar yang terdapat dalam Al-Qur’an dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat dalam Sunnah Nabi yang di rekam dalam kitab-kitab hadist.

2. Sumber-sumber Hukum Fiqih

Fiqih merupakan ilmu yang setelah wafatnya Rasulullah SAW akan tetapi meski Rasulullah telah wafat, segala hukum yang lahir dalam wilayah islam tidak boleh bertentangan dengan perkataan, perbuatan dan persetujuan Rasulullah SAW seperti fiqih, fiqih bersumber pada :

Pertama
: Kitabullah (Al-Qur’anul Karim)


Kedua
: Sunnatur Rosul (Al-Hadist)

Dan diterapkan pula dengan jalan :

Pertama
: Al-Ijma’

Kedua
: Ar-Ra’yu : (Al-Qiyas dan Istidhal yang dinamai oleh Al-Ghazali : dalil akal)

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 59,
 yaitu :
(((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( 
Artinya : Taatilah Allah dan taati Rasul.

Ayat tersebut merujuk pada pokok yang pertama dan kedua, yakni : 

Al-Qur’an dan Hadist.
واوالىالا مر منكم 


Artinya : Dan kepala urusan dari kamu



Ayat tersebut merujuk pada pokok yang ketiga yakni Ijma’.
فاءن تنن عتم فى شئ فردّوه الى لله والرسول


Artinya : Maka jika kamu bertambah dalam suatu perkara, kembalikanlah masalah itu kepala Allah dan Rasulnya.
3. Pembahasan Fiqih

Setiap ilmu pasti mempunyai objek pembahasan, demikian pula fiqih, fiqih juga mempunyai objek pembehasan seperti halnya ilmu-ilmu yang lain, yang dibahas atau dijadikan maudlu’nya (objek) ialah “Perbuatan (tindakan) hukum para mukhalaf. Adapun hasil bahasanya ialah suatu perbuatan itu dihukumi wajib, sunnah, makruh, mubah dan sebagainya.
4. Pembagian Fiqih
Fiqih merupakan hukum islam yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, maka masalah-masalah fiqih menurut Hasbi Ash Shideqi dalam garis besarnya dibagi menjadi dua bagian 
 yaitu :

a. Ibadah, yaitu segala persoalan yang berpautan dengan urusan akhirat. Jelasnya segala perbuatan yang dikerjakan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Seperti : Shalat, zakat, puasa dan haji. Hukum dari ibadah ini bersifat untuk sepanjang masa dan untuk seluruh masyarakat, tidak berubah-ubah. Hukum ibadah ini tidak ditemui dalam undang-undang hasil buatan manusia, karena undang-undang tidak membahas hubungan manusia sebagai hamba dengan Tuhan-nya.
b. Mu’amalah, yaitu segala persolan yang berpautan dengan urusan-urusan dunia dan undang-undang. Mu’amalah disini masih bersifat sangat luas sehingga dibagi lagi dalam beberapa bagian, yaitu:
c. Uqubat, yang meliputi pembahasan tentang perbuatan-perbuatan pidana. Seperti membunuh, mencuri, minum arak, dan hukum siksa, seperti : qishoshad dan diyat.
d. Munakahuh, yang meliputi pembahasan tentang masalah-masalah perkawinan, perceraian dan hal-hal yang terkait seperti iddah, nafakah dan hadlanah.
e. Mu’amalah, mu’amalah disini merupakan muamalah dalam arti yang sempit, yang menjelaskan soal-soal harta seperti : jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, gadai menggadai dan sebagainya.
Selain dari persoalan-persoalan yang telah disebut diatas, kita dapati pula persoalan-persoalan : peradilan, saksi, hukum-hukum jihat, rampasan peran, keamanan, khalifah, kewenangan umum, kedudukan wazir, guberbur, tentara, pajak, jizyah, dan asjer yang kesemuanya itu dicakup dalam perkataan-perkataan “Ahkam Sulthoniyah”
F. Aplikasi Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Pemahaman Fiqih

Pendidikan merupakan dunia yang sangat penting peranannya dalam membentuk kehidupan manusia dimana dengan pendidikan manusia yang tadinya tidak tahu apa-apa bias memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang sangat dibutuhkan oleh manusia, pendidikan pula yang digunakan transfer budaya, nilai dan norma-norma yang ada kepada generasi penerusnya.

Pendidikan secara garis besar dibagi menjadi tiga tempat : pertama adalah pendidikan keluarga, didalam keluarga inilah manusia mendapatkan pendidikan pertama yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian dasar mannusia tersebut. Setelah itu pendidikan dilanjutkan ditingkat sekolah dan pendidikan masyarakat yang dilaksanakan oleh masyarakat tempat manusia itu berinteraksi sosial.

Pada pendidikan formal yaitu pendidikan disekolah terdapat hal-hal yang menarik dan harus diperhatikan, mengingat dalam pendidikan formal terdapat kurikulum yang menjadi acuan untuk proses belajar mengajagr. Pendidik dituntut harus menguasai komponen-komrponen dalam kurikulum terutama menyangkut strategi, metode, alat-alat serta media dalam proses pembelajaran.

Konstekstual adalah suatu bentuk strategi pembelajaran yang lahir untuk memberikan suatu paradigma dan konsep kepada para pendidik tentang bentuk pembelajaran kontekstual yang terdiri dari kontruktivisme, Questioning, Inquery, Learning Community, Modelling Authetic assessment. Dari sinilah para pendidik bisa mengambil suatu pendekatan dalam mendidik siswa secara efektif, kreatif, inovatif serta evisien. Pada pembelajaran kontekstual ini pendidik mengaitkan materi ajar dengan situasi nyata yang sering dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Fiqih adalah mata pelajaran yang wajib disampaikan dilembaga-lembaga pendidikan terutama yang berlatar belakang islam seperti madrasah ibtida’iyah,  madrasah  tsanawiyah, madrasah aliyah dan lain-lain. Dalam pelajaran fiqih banyak tetrdapat materi-materi yang berupa syari’at-syari’at agama islam yang harus dilaksanakan oleh umat islam. syari’at-syari’at tersebut diambil dari sumber hukum islam seperti Al-Qur’an dan Hadist.

Sehingga sangatlah cocok apabila para pendidik menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran kontekstual, terutama para pendidik yang mempunyai kapasitas untuk mengajar pelajaran fiqih dimana materi yang disampaikan langsung dilaksanakan atau materi langsung dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Seperti halnya materi-materi sholat, puasa, zakat, haji yang memang selalu berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari sebagai umat islam.
a.





b.





c.
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